LEMBARAN. DAERAH PROPINS
DAERAH ISTIMEWA ACEH
. TAHUN : 1981,

.NOMOV!R : 9. *_SERIS “A” No. 1.

PERATURAN DAERAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA ACEH
NOMOR : 2 TAHUN 1981.

TENTANG
; PAJAK RUMAH TANGGA DASAR I DAN 11

' DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA Esa
GUBERNUR KEPALA DAERAH iSTIMEWA ACEH

Menimbiong -

1. Bahwa dengan memperhatikan perkembangan keadaan
dewasa ini dan dalam rangka meningkatkan pendapatan
Daerah, perlu -mengaddkan pungutan Pajok Rumah Tang-
gd Dasor | dan I dalgm Propinsi Daerah Istimewa Aceh ;

2. Behwa' untuk maksyd tersebut perly menetapkan dalam
suatu Perafuran, ‘Daerah, .

Mengingat .

1. Ordonansi'PRT Tahun 1980 Sth. No.
dan No. 24 Tahun 1959 ; .
Undang-Undang Nomor 24 Tahun 1956;
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 1956 ;
Undang-Undang Nomer 11 Drt, Tahun 1957 ;
Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1974;
Peraturan Pemerintah No, 3 Tahun 1957 ;
Peraturan Pemerintah Nomor 49 Tohun 1963 ;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 14 Tahun 1974 yo
Nomor 11 Tahun 1975 ;
Keputusan Menteri Daiam Negeri Nomor 973.010-057
fanggal 4 Maret 1980. '

* Dengan persefujuan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Pro-
pinsi Daerah Istimewa Aceh,

13 yo Ferpu No. 19

NGO AL

© .
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MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN DAERAH PRORINSL DAERAH ISTIMEWA
ACEH TENTANG PAJAK RUMAH TANGGA DASAR | DAN Il

BAB L
b KETENTUAN MM

Dalam: Peraturan Da.e::éh ini ycmg ‘an"u»ksuci £engan ;r,-‘

a.-Dige ra b adalah ‘Propinsi- Dagtah lshlmewu Aceh ;

T, . Pererintah’ Daerqh adqiuh WPemenn‘tq'h P*ropmsu Daerah

lIstimewa Aceh ;

. -Gubernur Kepala™ Daerc:h adaiah Gulbernu'r Kepulla qumh

Istimewa  Aceh ;

d. Dinas Pendapatan Daerali :“Gdalah Dinas Pendu.putun Dae-
rah Propinsi Daerch Isi‘nmewct Aceh;

e iikag Dorerah w: tadalah-Kas Propinsi Deerah - Istimewa. "Acehy -

£5P e gokeoos adalah Pojak Rumah Tangga Pasar { (nilai:sewa
rwmah kedlumu‘n, bungalow atau sejenisnya beserfu ba-

nin fongunan turvtan’danzDésar 1 (nilai jual-perabety ;

9. Oablek Pajok : adalch ‘nilefi sewa rumah kediaman; - bunga ow
atau sejenisnyd. besertd bangunan furutan serta nilal jual
perabotnya ;

h. Wajib Pajok :»ddalah mereka yang memiliki, mempunyui,
menguasai, menyewa, mendiami, ahli wcns dan ;peneirrma
‘hibbaboderis obiek pajak; 7. ' -

i Pe ra: b t  : adalah segala jenis burcmq bergerak yoang
berada dalam rumah kediaman, bungalow atau sejenis-
nya besérta bangunan turutannya, sesual dengan, Perpu
No. 19 Tghun 1959 dan Pasol 514 KUH. Perduta serto
ketentuan-ketentean lainnya yong berlaku. .

BAB—IL
/AZAS DAN DASAR PUNGUTAN
e ; ,I'-‘.qlsull 2.
Pajak dinungut berdasarkan azas sumber,
Pasal 3,

{1). Pajok dﬂpungut ierhudc:p ubjek pajok yang Terda'Ffur dqn be~ '

rada dalam Daerch;

: (2); Masa Pajak adalah satu tahun takwim.




" BAB—L - -
PENATA- USAHAAN PAJAK
PCIISOI 4.

{(1).. Untuk menefupkan wa|z|b pu|ak dulaku'kun dengan cara me-
laksanakan pendaftaran subjek dan objek pajak dengan
menggunakan formulir Surat Pemberitahuan (SPT) yang dike-
luarkan oleh Dinas Pendopu‘ran Daerch, uwnrl‘uk dns: dun dltcl-n-
de tangani oleh waijib pajak. - .

(2). Pada setigp objek pajak, drllberikun- tulnda rpendoﬁarum dun

_harus ditempelkan pada dinding, didepan .rumah sehingga
dapat dikefahui dan terlihat darf jalan, -

(3).. Setiap objek pajak yang telah deuﬁfarikan ducamf da[a'm Buku
Induk Pendaftaran. . N

Pasal 5.

Besurnyu pojak uniuk 1 {satu) tqhu'n“ditemplkqn sebagal berikur:

. Rumah kedigman 2 / % . (dua serengah 'perserqtus) dart nilai
sewa ;

b. _Bungalow dam selemsnyu 'IO% (se;:ul’u\h perseraws) dari mlm
sewa ;. ..

ic. . Perabot. 1%, (salu persercius) dari mrlai ;uol.

“Pasal 6.

(1). Besarnya pajok ditetapkan dalam Surat Ketetapan Pajok.
(2). Surat Ketefupun Pajok dibudt dalurm rangkap 3 (iga), masing-
S masings -
“a. Lembar asli Un'TUk wajib palcuk
b Lembar kedud wntuk Seksi Tai’u Usaha P:utang chak
(TUFP) / Penagihan ; :
c. lembar ketiga untuk urszip dcm disimpan pddu beﬁkqs pe-
netapan,
{3). Semua Surai Kete?ctpqn P{J|Clk dicatat dalam Buku Penetapan
don dikirimkan ke Seksi Tata Usaha Piutang Pajok (TUPP) de-
ngan menggunakan daftor pengantdr penetapan.

Cpesal 7.

J[.ko dipandong-perlu. unltuk kelancaran: pungutan pajak, Gu-
lbennur Kepala Daerch dra‘pa'r menun|uk s'qpa ycmg men|adl woelub
\pa[uk : SR SIS SRR S 0
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e o BAB — IV.
NILA} SEWA DAN NILAT JUAL -
_Patul 8.

{1). Untuk menentukan nilai sewa pada dasarnyo dari harga sewa.

"(2). Dalam hal suatu objek pajak tidak mempunyai harga. sewa

‘otav yang harga sewanya menurut perkiraan pejobat yang
‘berwenang menentukan nilai sewa tidak sesuai, maka nilas
sewa dapat ditaksir berdasarkan perhitungan sebagaimana
‘yang dimoksud dalam Peraturan Pemerintah No. 49 Tahun
1963, dengan memperhatikan :
a. harga/nilai bangunan ;
b. luas bangunan §
c. letak bangunan; ..
d, sifat bangunan / fkond:sn abangunan ;
e. tohun pembuatan.

Pasal 9.

(1). Nilai’ [ual objek |pc[a'k ditentukan,_dan dibedakan. dalam kia-
....sifikasi: . - -
""a. 'sederhana ;
b. sedamn g,
c. me wa h,

(2). Penentuan - klas|f|wku5|/penggo!ongu»n objek pajok dimoksud
poda ayat (1) hurefia, b dan ¢ ditetapkan oleh Gubernur Ke-
pala Daerah.

Pasal 10.

Botas nilai 'miwn-imu'n objek pajak yang dapat dikenakan_ pajok .

ditetapkan oleh Gubernur Kepaola Doerch dengan persetujuon Pim- -
pinan Dewan Perwakilan: Rakyat Daerah Plropmsn Daemlh Istimewa |

Acch.
- Pasal 11,

Unituk menentukan nilai sewa dan nilai jual yang dapat di-
kenakan pajok sebagaimana dimaksud pada Pasal 8 ayat (1) dan
Pasal 9 ayat (1) Peraturan Daerch ini Guibelrnur Ke'pctlc: Dcerah

membentuk Team Penaksir.

- - B AB — V ‘
: PEMBERITAHUAN DAN PENETAPAN" P‘AJAK
: Pasai 12,

7 Pada setiap, bufqn pertama darj mhun puqu'k yang sedang
ber[ulun, mereka yang menjadi wajib pajok sedagaimana. ycung
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- dimaksud 1pc‘cic'P§§ul 4?0)!::’: {}) Peraturan Daerah ini harus mem-
“berikan/memasuldcan .pem‘ben chuan dengan . mengisi  formulir

yang dlsedquqn shifnmenBings, Fendapdtgn, Daerah.

| ,p%w‘a 43,

"‘rnya serta dl-

a

o
it’2) Pe%{:‘zm%uan% ycwng f'? dck dlmnda ‘}cngqn!f’rldak dllbUbUh]
i g0 :

nm$m$

@) Wagrlb pal cx:< daupdtmelcafkukcm <pemtber|fc:»huan dengcm. perun-

%{.

Lo

14

Apabila pengisian SUurm Femberltmhuan dieh wajib pajak me-
r"cu‘kan, atau wajik pojok delam pember tehuannya tidak mem-
berikan keterangan yeng benar glau sama sekali tidak memberi-
*!eafr keteranEbAkd dipondang. perlu Teom Penaksir dc{pm me-

-ngadakan penelitian/pemeriksaan untuk menentukan nilai sewa

don nilai dengan memperhqhkqn ék'hte"'fuun‘-keie'muan yung Bar-
Iuku ‘: -

P}uscsi 1 5

Ay 11:' ‘fﬂ L] ¥

('I) L%m‘i‘dﬁ’drﬁ pctguk dllcx:kwkan bewrdasarkan P
Daerah ini 4

5‘ ' Pe?cﬂu ran

(2). Seteleh dilokukan penetapan ibesurnyc: pa[mk kepudq wapb.

pojak-diberikan surat ketetapan pc|qk yang menyebuf besar-
nyupojok yarig: “harus dibayar. ,
(3} Dald¥n waktu 1 (sotu) bulan seteloh diksluarkan ketetopan
. péffak, apebila wajib Bajak merasa keberdiin atas penetapan

pajaknya maka waijib pajok dapor mengajulkean par‘mohonﬂn

keberatan kepada Gubernur Kepala Daerah, <
{4). Gubarnur Kepalo Dosrah dolam wekiv 1 (satu) bulan sefelurh
" menerimo pér- Honan rersebut quu ayat (3) Pasal imi elean

St

memberikan keoutusan yang menerima qtuu menolu'k per-

* moherian walib paiak.
5). a. Apabila permohonan waiib |pu]qk ce‘bugatmuna tersebut
: peda ayrt (4) Pasal ini diterimo, biaya venyelesaian per-
mohofiar dibebankan kepada -Pemerintah Daerah,

Pudc ayat. (4) Pasal ini ditolak, biaya- ,penye!esmcn per—
' ohonan d;Jbebankqn kefpudq wuptb pajole.

~_..345__.

b, Apabila permchonan wajib pajek sebagaimana tersebut:

! a'r; ‘dikembaltkan -

e
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BABR— \!l:
PEMBAYARAN PEN‘E’EHOR‘AN DARN PENAG!HAN
Posal 16,

{1). P‘emgbuymrcmﬂpeiunasan pajok dilakukan selambat-lambatnya
3 (tiga) bulan sefelah tongga! penetapan pajak.

{2). Fembayaran paojok dilokukan dengan menyetor ldngsung
‘puda  Bendohorawan  penerima  pada: Dinas  Pendapatan
Daergh.

Posal Y7,

Semua pemtbuyu'ran pajuk yang diterima oleh Bendaharawan
i’enerumn sebaguimana dimaksud pada Pasal 16 ayaf (2) Peratu-
ran Baerch ini harus disstor ke Kas Daerah pada’ sehap hari kerja
dengan menggunokan Beud. 7. :

Pasal T8,

A,putblicx pemboyaran/peluncson’ pajak tldd’k ditakvkan puda
waktv yang tersebut pade Pasol 16 ayet(1) Peraturan Daerah ini,
terhutang pajak dikenckan denda 0% (sepuluvh perserqfus) dari
setiap bulan keterlambatan.

Pasal” 19.

{1). Terhadop pciukpcqaé\ yang te«rfhutung dapat dxlakulmn pe-

nagihan dengon menggunakan
o, Surat penagihan;

b. Surct tegoran{Peringatan ;

c. Surat Plak s a.

(2). Penagihaniderhadap hutang pajek -menjadi datuarsa setelcxh
5 (lima} tahun. terhitung dari akhir tohun dalom masa pajok
tersebut terhutang. '

(3). Hutang pajok akan hapus jika objek pajok musnah karena :
a. Bencana alom;

b, Terbongkar;

c. Dibengkaor. :
BAB — VI
FEMBEBASAN F A J A K
" Pasal 20

Pajok ‘menurut Pcnsu! 3 ayat (l) Pe'rcrh.rcm Dclercuh inf dubeha

terhadap : ,

a. Rumah-rumoh Dinas, Eungalow r.fun sqemsnya sertq peruubm:‘
- milik Pemerintah ;. : .




b. Rumah-rumah, Bungalow dan sejenisnya serfa perabot yang
bukan milik Pemerintah, tetapi dipergunakan untuk usaha-usa-
ha sosial.

¢. Rumgh-rumah kedieman para Wakil th-lo'ma‘i, Konsul, Wakil-

" wakil O'rganisasi Internasional;
d.. Rumah-rumah- Ibadah ; -
e. Rmmqh rumch bug: kepenhngqn umum dcm llmu pengatahuun

Pus,ul 21‘

{1). Pojuk dibebankan juga ?-erhqda.p_:
a. Rumah kediaman, Bungalow dan sejenisnya serte bangu-
nan furvtan yang nilai sewanya tidak melebihi mlcu yang
. tersebyt pada Pasal 10 Peraturan Dasrgh ini;
- b Perabet yang nilai jualnya tidak melsbihisnilai- yang fer-
sebut pada Pasal 10 Peraturan Daerah inis .
¢. Perabot yang diperdagangkan, pesawairadio dan televisi;
d. Semua jenis kenderaan bermotor/tidak bermotor.
" (2). Dalam hal tersebut pada ayat (1) hurtd o Pusu] ini dapat
S dakenqkun. pu|uk a’ras nilai ‘peraboi,

Pasal 22,

Pehitungan nilai sewa yang dikenakan’ pa[ak hqu d;hlrung
bagionebagian dari rumah kédiamaon, bungclow dan sejenisnyo
serta bongunan furutan ydng dlpergunukcm uniulk :

a: Sekotlaoh,;

b. Tuiuan-tujuan amczl; : .

c. Bodon-bodan yang' mempunyai manfaat bagi kﬁpenhngcm
umum yang diokui oleh Gubernur Kepa]u qurah

‘B A B — vl
INTENS!PEKASI DAN PEI.AP@RAN
Plulsul 23.-

{1}, Bupa.1/Wcsi1katq=madyc: Kepala Daerah ngkat N mem!bcmiu
intensifikasi pela'kscmcmn pungui‘an pajak yéng. diatur dalam
Peraturan Daerah ini. :

{2). Untuk Kabupaten/Kotamadya Daerah Tingkat [I dllbernkqn hak
sebesar 25% (duapuluh lima gperseratus) dar} jumlah pajak
ycng dnpungU'f dcla\m bentuk’ penmbangqn Keucmgun

Pewul 24. ' :
_ D:nas PendupaTan Daerch wajib melaporkun seccru berkc:[u;

mengencu pelakscnuun punguian pajek kepada Gulbernur Kepulq
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Daerah yang meliputi obyek pajck, jumlah penetapan pajok, pe-
nerimaan dtas pembayaran pajak, tunggakan-tunggakan dan hal-
hal lain yang berhubungan dengan pelaksanaan Peraturan Dae-

rah ini.
BAE—IX
KETENTUAN PIDANA
Pasal 2.5.
{1). Wujib pajak yarig melanggar ketentuan - tersebutr pada Pasal

(2).

1.

{2).

£1).

13 ayab (1) Peraturan Daerah ini diancam dengan hukuman
kurungan selama-damanye 3 @#tiga) bulan atau, denda seba-
nydak-banydknya Rp. 1.000,- (seribu rupich).

Perbuatan pidana yang dimaksed pqda ayat (1) Pasci [l
adalah suatu peldnggaran :

BAB — X
KETENTUAN PERALIHAN DAN PENUTUP
Pasal - 126.

Dengan berlakunya Peraturan Daerah ini, maka semua ke-
tentuan-ketenituan Jainnya yang bertentangan, dengan Pera-
turan Daerah ini difyatakan tidak beraku Ic:gt .
Hal-hal yang belum atau belum. cukup diatut deildm: Peraturan
Daerch ini akan® ditetapkan kemudian oleh Gubernur Kepala
Daeroh, sgpanjang mengenai Peraturan pelaksanaannya de-
ngan mewperhatikan ketentuan-ketentuan yang beraku. - .;

Busal 27,
Peraturan Daerah ini disebut “Peraturan Doerah Propinsi Dae-
rah lstimewa Aceh tentang . .Palak Rumah Tungga Dusur
_dan 117,
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(2), Feraturan.Daerah ini mulail berloku pada tanggal divndang:
- kan dularq Lembaran Daerah Propinsi Daérah Ishmewa Aceh.‘

BANDA ACEH, 2 FEBRUAR] 19871.
GUBERMUR KEPALA- DAERAH ISTIMEWA ACEH,

t.i.d.

— PROF. A. MADJID IRRAHIM —

- -Perajuran Doerah ini teloh disahkan oleh Menteri
Palamy Negeri, dengon surai kepuiusannya-
MNa. 010.341.21-307. tgl. 27-4-1981.

DEWARN P‘ERWAK‘ﬁ.AN RAKYAT DAERAH 3
PROPIMS] DAERAH ISTIMEWA ACEH,

Ketua

oatd.
. ACHMAD AMINS ——

Dmu. c’scngkmﬂ dqlum Lembc;cn Doermh
Fropinsi Dasrah lsiiméwa Aceh,
Nemer = 9 tgl. :13-5.1981. - '

CUSERL A No 1.

SEKRFTA RIS WILAYAM/DAERAH,
nid.

- (MAUMAMAD HASAN BASRY) -
Nindys Wire Joksa Nip. 230003604
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——PEN Ei.ASAN——

L. UMUM:"

-Bahwa ordohansi PRT 19208 Sfbl. No. 13 yang telah diru-
bah don ditambah terakhir dengan.Perpu No. 19 dan

No. 24 Tohun 19592, adalah merupakan: ketentuanketen-
tuan daser pungutan Pajak Rumah Tangga Dasar | dan I
dan berdasarkan Peraturan Pemerintoh Nomor 3 Tahun
1959 pungutan pq|ak tersebut diserahkan kepada Daeroh
Tingkat L.

. Memperheiiken perkembangan keadaan dewasa ini, un.
tuk Propinsi Daerah Istimewea Aceh sudoh memungkinkan

diedakannya pungutan Pajak Rumch Tangga\Dasar | dan

) dalam rangka meningkatkan Pendapotan. Dasrah guna

menunjang pelcksanaan pen‘lbcr’g'u‘nqn Daerch.

Dengan ...erpedcmman kepada Kepui‘usun Menteri Dalam
Megeri MNeo. 973.010-057 ianggal 4 Maret 1980 tenitang
Pedioman Penyelenggaraan dafi “Penats Usahaan Pajok
Rumah Tongga Dasar | danl{l ‘serta keienjuan-ketentuan
perpajokan Daerah lainnya ‘yong berlaku, maka penga-
turan punguten Pajok Rumeh Tongga Dasar | dan 1 harus
disetapkan  dalam suaty’ Peraturan Daerah.

Ih.  FASAL DEME PASALN

Pasal 1 huufcs/dg: cue kup iei_a's.

~huruf h

: Yang\bertenggung jawab membdyér Pajak adalah :

— bogi yang memiiki/mempunyai den menguasai ialah pemi-
' lik yang bersangkutan atau kuasanyé;
— bagi yang menyewa ialah penyewa itu sendiri, kecuali di-
tentukan lain atas perjanjion antara pemilik dan penyewa ;
— hagi ahli waris dan penerima hibbah, ialah Clh[l waris dan
penerima hibbah “itu - sendiri ;
— bogi pem uhk/penyewc yc:ng berbentuk badan hu‘kum talah
[pengurusnya ;
- —— bogi Badan. Hukuem yang berkedudukan dl]U{Ir Duerah ialah

wczm[nyu ycmg berada dqlqm Daera*h

huruf i

JPemabcn‘ adalah segala apa yang ada d[rurmcth k\.dl

_man dcm bungalow atau pada bangunan furutannya dqr_)_d_un-
perabeit rumeh fangga (in boedel) yang disebut dalam . Pasal
514 KUH. Perdoia, kecuali: :

e 4]




Kuda dan harta hidup lainnyg ; :
Alat-alat dan perkakas pem!bunfu Iumnyu untuk menja-
tankan jobotan kerja mencapai natkah atav untuk tujuan
keilmuan ;
- Bahan-bahton makanan ;
Pakaion dan semua perhiasan tubuh; . :
--Buku-buku, peta-peta dan naskah tulls tangan;
© Semua -jenis. kenderaan; .
Perabet yang diperdagangkan.

A =

NG A

'll"qsul 2s/d6 :Cukup jelas,

Pasal 7 : Dalam hal rumoh kedioman yang disewa/ditempati
- secara bersama-sama oleh beberopa keluarga/orang, jike .
« - ridek ada kesepokatan diantara mereka itentang siopa yang
akon bertanggung joweab membayar pajak, moke Gubernur
Kepala Doerch setelah mempertimbangkan keadaan masing-
masing pikak dapat menempkun salah/\seorang diantaranya

" menjadi waiib pajak.

chsc:l 8 ayat (1) : Nilai sewa diperhitungkan dengan melihat

" kepada keadaan, letak, nilai~daya tohan, penyusutan dan
fungsi dari rumeh ked:osmcm, bungalow dan bangunan furu-
tannya.

Misalnya : permanen,(semi permanen, jalan klas |, jalan
klas Il dan sebagainya.

ayat (2) : Cuk vpjel as.

Pasal @ : Cukup jelas

Pasql 10 ¢ Batas rilai minimum adaloh batas nilai terendah dari
suafu o‘byek pajek yang dapai dikenakan pajok. Dengan de-
mikion moka suatu obyek pojak hanyo dapat dikenakan pa-
jak jika nilai sewa dan nilai jualnya berado diatas nilai mi-
mmum yang ditetapkan. ‘ #

Pasul 11 : Team Penaksir ycmg dibentuk oleh Gubernur Kepuiu
'Daemh merietapkan nilai sewa dan nilai jual dari obyek pa-
igk. Apabila suatu obyek pajok setelah diodakan penaksiran
‘fetnyatd nilai sewd dah nilai juainya berada dibawah batas
nilai minimum sebagaimana yang dimaksvd pada Pasal 10,
makea obyek pajok tersebut tidak dikenakan pajak.

" Dalam menjalankan tugasnya Team Penaksir berpedoman ke-
pada Peratutar Peumermrta'h No.. 49 Tehun 1963, dengan mem-
- merhatikan :
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a. Harga nilai bangunan ;

b. Lluas bangunan;

c. letok bangunan;

d. Sifat bangunan/lokasi bangunan ;
e. Tohun pembuatannya.

Pasal 12 : Dalam hal seseorang waiib pajok yang memasukkan
pemberitahuan untulk beberapa rumah kediaman, bungalow
serfa bangunan turutan dan perabotnya, maka pemberita-

huannya harus dibuat secara terpisch.

Pasal 13 /d 14 :Cukup jelas
Pasal 15 ayat (1) :Cukup jelas.

dan (2)

ayat {3} : Keberatan hanyalah terhadap penetapan pa-
faknya. : '

ayat (4) : Cvkup jelasm~

dan (5) '

Pasal 16 ayat (1) :‘C ukup jedas.

ayat (2) - Pembayaran _pajaknya dilakukan sekaligus
atau  dicicil selembat-lambatnya dalam wak-
tu 3 (tiga) bulan.

Pasal 17 s/d 18 : C v k'0'p je !l as.

Fasal 19 ayal (1) : Proses pemberian surat peringatan, surat te-
~ goran dan surafpaksa dilakukan sebagai berikut :

o. Jika wajib pajok tidak melunaskan pajaknya dalam ba-
tas wakfu yang telah ditetapkan dalem surat ketetapan
pajak, make kepadanya diberiken suraf peringalan yang
isinya memperingotkan supaya dilunaskan pajaknya ; _

b. Jika perintah untuk memboyar diatas fidak juga diindah-
kan, maoka kepoda wajib pajek diberikan surat fegoron
agar segera melunasi pajaknya.

¢. Setelah proses tersebut diatas wajib pajak masih belum
juga mengindohkannya, maka sebagai peringatan terak-
hir diterbitkan Surat Paksa.

ayat (2) :Cuvkup jelas
dan (3)

Pesal 20 s/d Pasal 27 : Cuk up je ta s
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